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 ABSTRAK 

 

Sekolah Islam elite menjadi model pendidikan yang 

diminati kelas menengah perkotaan. Sekolah ini muncul 

pertama kali di era 60-an dengan berdirinya YPI Al-Azhar. 

Seiring berjalannya waktu, bermunculan juga sekolah Islam 

serupa di berbagai kota di Indonesia. Karakteristik sekolah ini, 

di samping berbiaya mahal, juga memiliki fasilitas yang lebih 

lengkap dibandingkan sekolah milik pemerintah. Oleh karena 

itu, hanya kalangan menengah atas yang memiliki kecukupan 

finansial yang mampu menyekolahkan anak-anak mereka ke 

institusi pendidikan semacam ini.  

Dengan berkembangnya Yogyakarta sebagai kota 

pendidikan dan sekaligus sebagai fertile ground dari investasi 

ekonomi yang ditandai dengan peningkatan jumlah pusat 

perbelanjaan dan jalur transportasi antar propinsi, sekolah 

swasta kemudian banyak didirikan untuk memfasilitasi 

harapan dari kelompok menengah atas, tanpa kecuali para 

keluarga Muslim. Berbasis permasalahan ini, disertasi ini 

berupaya untuk mengkaji permasalahan tersebut. Tiga 

pertanyaan utama yang ingin dikaji dalam disertasi ini antara 

lain: (1) Mengapa sekolah Islam elite muncul dan berkembang 

di Yogyakarta? (2) Bagaimana karakteristik sekolah-sekolah 

Islam elite di Yogyakarta? (3) Mengapa kelas menengah 

muslim menyekolahkan anak-anak mereka ke sekolah Islam 

elite? 

Teori-teori yang melandasi kajian ini adalah teori Habitus 

dari Pierre Bourdieu dan aspirasi pendidikan kelas menengah 

dari Christoper J. Crook. Kedua teori ini diaplikasikan untuk 

melihat secara kritis pertumbuhan dan perkembangan sekolah 

Islam elite sebagai bagian dari dinamika pendidikan Islam 

modern. Kehadiran lembaga ini telah memberikan dan 

memfasilitasi ruang sosial kepada kelas menengah muslim di 

perkotaan untuk menentukan sekolah mana yang sesuai dengan 

ekspektasi sosial mereka dan menjadi alternatif pendidikan 

Islam di luar madrasah dan pesantren 

Keseluruhan temuan penelitian diperoleh melalui 

pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data baik dari 

literatur maupun field work. Literatur bersumber dari studi-

studi pendahuluan terhadap disertasi, jurnal, media cetak, dan 
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dokumen-dokumen penting yang dikeluarkan baik berupa buku 

maupun makalah dari ketiga sekolah tersebut. Pengumpulan 

data lapangan melalui (1) observasi, (2) wawancara mendalam, 

dan (3) dokumentasi. Data lapangan diambil dari tiga Sekolah 

Islam elitedi Yogyakarta yang menjadi subjek penelitian ini.  

Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa 

kemunculan sekolah Islam elite di Yogyakarta dilatarbelakangi 

oleh kepentingan para aktor yang ingin menghadirkan lembaga 

pendidikan Islam berkualitas, tetapi tetap sejalan dengan 

kebijakan pendidikan nasional. Karakteristik Al-Azhar 

Yogyakarta sebagai sekolah Islam elite non-partisan 

menegaskan bahwa sebagai lembaga pendidikan Islam modern 

yang mencoba menarasikan pemahaman Islam moderat dan 

tidak terafiliasi pada ideologi tertentu. Sedangkan Budi Mulia 

Dua mencoba menghadirkan pendidikan Islam yang 

mengedepankan egaliterianisme, inklusivitas, yang mencoba 

menampilkan nilai-nilai keislaman secara substantif. Namun, 

tidak melupakan kewajiban terhadap sesama manusia. BIAS 

(Bina Anak Sholeh) mencoba mengargumentasikan sebagai 

sekolah Islam elite yang mengkonstruksikan sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang tetap berpijak pada keseimbangan 

transformasi pengetahuan agama dengan Sistem Pendidikan 

Nasional. Dalam perkembangannya, sekolah Islam elite telah 

berhasil memposisikan dirinya sebagai lembaga pendidikan 

yang berhasil mengintegrasikan pengajaran umum dan 

pengetahuan agama dengan tetap mengakomodir Sistem 

Pendidikan Nasional. Kehadiran sekolah Islam elite turut 

memicu kesadaran kelas menengah dalam mengaktualisasikan 

simbol dan identitas agama di ruang publik dan menganggap 

sekolah Islam bagian dari investasi kesalehan dalam 

menanamkan moral dan etika kepada putra-putri mereka sesuai 

dengan ajaran agama.  

 

Kata Kunci:  Kelas Menengah, Sistem Pendidikan,   

Aspirasi, Identitas, Kesalehan 
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ABSTRACT 

 

Initiated in the 1960s with YPI Al-Azhar, elite Islamic 

schools are becoming an education model favored by urban 

middle-class group and have provoked cities throughout 

Indonesia take similar action. Their expensive school fee and 

relative complete facilities make middle-class families only 

whose financial support is quite good able to access. 

As a student city and a fertile ground for investment, 

Yogyakarta is an excellent place for private schools to 

establish to accommodate the middle ups‟, including muslim 

families, need. This phenomenon underlies the dissertation. 

Three main questions being studied are as follows. (1) Why do 

elite Islamic schools flourish in Yogyakarta? (2) What are the 

characteristics of such schools? (3) Why do middle-class 

muslim families send their children to these types of school? 

Both Habitus theory from Pierre Bourdieu and aspiration 

of education for middle-class theory from Christoper J. Crook 

are applied to overlook critically the growth and development 

of the schools as part of the dynamics of modern Islamic 

education. Not only have the institutions provided a social 

room for urban muslim families to decide which schools meet 

their social expectations but also acted as alternative to Islam 

education other than madrasah and boarding schools. 

Using qualitative approach, the study obtains data from 

both literature and field work. The former relies on available 

works: dissertations, journals, print media, and necessary 

documents, papers and books, from respected schools. Data 

were obtained by observation, in-depth interview, and 

documentation. Field data were drawn from three elite Islamic 

schools, the subjects of the study, in Yogyakarta. 

The results confirm that the idea of elite Islamic schools in 

Yogyakarta was backgrounded by the eagerness to provide 

qualified Islamic education without neglecting the 

government‟s policy on it. Characterized as a non-partisan 
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Islamic school in Yogyakarta, Al-Azhar is a modern Islamic 

school that vocalizes moderate Islamic belief with no specific 

ideology affiliation. Budi Mulia Dua presents Islamic 

education emphasizing egalitarianism, inclusivity, and 

introduces Islamic values substantively without ignoring 

person to person relationship. BIAS (Bina Anak Sholeh) is set 

as an elite Islamic school that tries to balance between religion 

and the National Education system. Elite Islamic schools 

successfully position themselves as institutions that integrate 

general teaching method and religion knowledge by 

accommodating national education system. Their existence 

triggers the middle-class‟ awareness in bringing religion 

symbols and identities about to public and placing Islamic 

schools a solemnity investment for their children and let them 

aware of morals and ethics under the religion base 

 

Keywords:  Middle-Class, Education System, Aspiration, 

Identity, Solemnity. 
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ملخص 

 

المدرسة الإسلامٌةالفاخرة، دمج المناهج وطموح التربٌة . "2019لوكٌس ألام، 

:  ٌوجٌاكرتا. أطروحة".للطبمةالمتوسطةالمسلمة فً المنطمة الخاصةٌوجٌاكارتا

 .جامعة سونان كالٌجاكا الإسلامٌة الحكومٌة

المدرسة الإسلامٌة الفاخرة هً نموذج التربٌة الذي تفضله الطبمة 

هذه المدرسة ظهرت للمرة الأولى فً الستٌنٌات مع إنشاء . المتوسطة الحضرٌة

مع مرور الزمان، ظهرت المدارس الإسلامٌة . مؤسسة الأزهر للتربٌة الإسلامٌة

خصائص هذه المدرسة، إلى جانب كونها . المماثلة فً مدن مختلفة فً إندونٌسٌا

ولذلن، . باهظة الأسعار، لها أٌضا مرافك أكثر اكتمالا من المدارس الحكومٌة

فالطبمة المتوسطة العلٌا التً تتمتع بالكفاٌة المالٌة هً الوحٌدة المادرة على إرسال 

  .أبنائها إلى هذا النوع من المؤسسات التربوٌة

مع تطور ٌوجٌاكرتا كمدٌنة تربوٌة وأرض خصبة للاستثمار الالتصادي 

التً تتمٌز بتزاٌد مراكز التسوق وطرق النمل بٌن المماطعات، وبالتالً تم إنشاء 

المدارس الأهلٌة لتسهٌل أمنٌات الطبمة المتوسطة العلٌا، بما فً ذلكالأسرة 

. بناء على هذه المشكلات، تحاول هذه الرسالة كشف تلن المشكلات. المسلمة

 لماذا أسست وتطورت (1): والأسئلة الثلاثة الرئٌسٌة التً تلزم إجابتها هً

وما هً خصائص المدارس  (2)المدارس الفاخرة الإسلامٌة فً ٌوجٌاكرتا؟ 

ولماذا أرسلت الطبمة المتوسطة المسلمة  (3)الفاخرة الإسلامٌة فً ٌوجٌاكرتا؟ 

 أبناءها إلى المدارس الإسلامٌةالفاخرة ؟

النظرٌات الكامنة وراء هذا البحث هً نظرٌةالمٌول لبٌٌر بوردٌو 

(Pierre Bourdieu)كرون .  وتطلعات الطبمة المتوسطة التربوٌة لكرٌستوفر ج

(Christoper J. Crook.) . وتم تطبٌك كلتً النظرٌتٌن لرؤٌة نمو المدارس

ووجود . الفاخرة الإسلامٌة وتطورها كجزء من دٌنامٌات التربٌة الإسلامٌة الحدٌثة

هذه المؤسسة لد أتاحت وسهلت الفضاء الاجتماعً للطبمة المتوسطة المسلمة فً 

المدن لتحدٌد المدارس التً تتوافك مع تولعاتهم الاجتماعٌة وتصبح بدٌلا عن 

 .التربٌة الإسلامٌة خارج المدرسة والمعهد

جمٌع نتائج البحث التً تم الحصول علٌها من خلال نهج نوعً مع جمع 

مصدر الأدبٌات من الدراسات الأولٌة . البٌانات من الأدبٌات والعمل المٌدانً

للأطروحات، والمجلات، ووسائل الإعلام المطبوعة، والوثائك الهامة الصادرة 

وجمع البٌانات المٌدانٌة من خلال . فً شكل كتب وأوراق من تلن المدارس الثلاث

والبٌانات المٌدانٌة .  الوثائك(3) الممابلات المتعممة، و(2) الملاحظات، و(1)

مأخوذة من ثلاث المدارس الإسلامٌة الفاخرة فً ٌوجٌاكرتا التً أصبحت 

. موضوع هذا البحث
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أكّدت نتائج البحث أن ظهور المدارس الإسلامٌة الفاخرة فً ٌوجٌاكرتا 

دفعتها مهمات الجهات الفاعلة التً ترغب فً تمدٌم المؤسسات التربوٌة الإسلامٌة 

خصائص الأزهر . الجٌدة، غٌر أنها تظل متماشٌة مع سٌاسات التربٌة الوطنٌة

ٌوجٌاكرتا كمدرسة إسلامٌة غٌر حزبٌة تؤكد على أنها مؤسسة تربوٌة إسلامٌة 

. حدٌثة حٌث تحاول سرد فهم الإسلام المعتدل وغٌر مرتبطة بأٌدٌولوجٌا معٌن

تمدٌم التربٌة الإسلامٌة التً ( Budi Mulia Dua)بٌنما تحاول بودي مولٌا الثانٌة

تؤكد على المساواة والشمولٌة، والتً تحاول إظهار المٌم الإسلامٌة بشكل 

وتحاول مؤسسة بٌنا أنان . ومع ذلن، لا ننسى الالتزامات الإنسانٌة. جوهري

احتجاجا  كمدرسة إسلامٌة فاخرة حٌث (Bina Anak Sholeh)صالح 

تبنىكمؤسسة تربوٌة إسلامٌة لائمة على التوازن بٌن تحول المعرفة الدٌنٌة ونظام 

وفً تطورها، نجحت المدارس الفاخرة الإسلامٌة فً وضع كٌانها . التعلٌم الوطنً

كمؤسسة تربوٌة ناجحة فً دمج التعلٌم العام والمعرفة الدٌنٌة من خلال استٌعاب 

كما أن حضورالمدارس الفاخرة الإسلامٌة أٌضًا لد أثارت . نظام التعلٌم الوطنً

وعٌا للطبمة المتوسطة فً تحمٌك الرموز والهوٌات الدٌنٌة فً المجال العام 

واعتبرت المدارس الإسلامٌة جزءا من استثمار التموى فً غرس الأخلاق 

. والأدب لأبنائهم وفما للتعالٌم الدٌنٌة

 

 .التقوىالطبقة المتوسطة، نظام التعليم، الطموح، الهوية، : الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    
 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Bā‟ b be ب

 Tā‟ t te ت

 Ṡā‟ ṡ es (dengan titik atas) ث

 Jīm j je ج

 Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik bawah) ح

 Khā‟ kh ka dan ha خ

 Dāl d de د

 Żāl ż zet (dengan titik atas) ذ

 Rā‟ r er ر

 Zā‟ z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik bawah) ض

 Ṭā‟ ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Ẓā‟ ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Ghain gh ge غ

 Fā‟ f ef ؼ

 Qāf q qi ؽ

 Kāf k ka ؾ

 Lām l el ؿ
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    
 Mīm m em ـ

 Nūn n en ف

 Wāw w we و

 Hā‟ h ha هػ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Yā‟ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 muddah muta‘ddidah مدّة متعدّدة

 rajul mutafannin muta‘ayyin ررج متتفّ  متععّ 

 

C. Vokal Pendek 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥah a م  نصر وقتج man naṣar wa qatal 

Kasrah i كم م  فئة kamm min fi’ah 

Ḍammah u سدس وخمس وثلث sudus wa khumus wa ṡuluṡ 

 

D. Vokal Panjang 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥah ā فتّاح رزاّؽ مفّاف fattāḥ razzāq mannān 

Kasrah ī مسكع وفقير miskīn wa faqīr 

Ḍammah ū دخوؿ وخروج dukhūl wa khurūj 
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E. Huruf Diftong 

 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥah bertemu wāw mati aw مولود maulūd 

Fatḥah bertemu yā’ mati ai  مهيم muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 a’antum أأنتم

 u‘iddat li al-kāfirīn أعدت للكافري 

 la’in syakartum لئ  شكرتم

 i‘ānah at-ṭālibīn إعانة الطالبع

 

G. Huruf Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 zaujah jazīlah زورة رزيلة

 jizyah muḥaddadah رزية محدّدة

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki 

lafal aslinya. 

 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 ‘takmilah al-majmū تكملة المجموع

 ḥalāwah al-maḥabbah حلاوة المحبة
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2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, 

kasrah, atau ḍammah), maka ditulis dengan “t” berikut 

huruf vokal yang relevan. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 zakātu al-fiṭri زكاة التطر

 ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā إلى حضرة المصطتى

 ’jalālata al-‘ulamā رلالة العلماء

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 baḥṡ al-masā’il بحث المسائج

 al-maḥṣūl li al-Ghazālī المحصوؿ للغزالي

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 i‘ānah aṭ-ṭālibīn إعانة الطالبع

 ar-risālah li asy-Syāfi‘ī الرسالة للشافعي

 syażarāt aż-żahab شذرات الذهب
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan pesantren dan madrasah bukan lagi 

mendominasi diskursus pendidikan Islam kontemporer. Era 

60-an muncul model pendidikan yang mengadopsi sistem 

kedua lembaga tersebut, dengan tetap mempertahankan 

karakteristiknya sebagai pendidikan Islam modern.1 Lembaga 

pendidikan yang dimaksud adalah sekolah Islam yang 

pertumbuhannya banyak diminati oleh kalangan menengah 

muslim.2 Yayasan Pendidikan Islam Al-Azhar menjadi pioner 

untuk model pendidikan tersebut. Sepuluh tahun berikutnya 

sekolah ini menyebar ke berbagai kota di Indonesia. Seiring 

meningkatnya popularitas Al-Azhar, bermunculan juga model 

sekolah serupa misalnya, SMA Insan Cendekia di Serpong dan 

SMA Madania di Parung. Azyumardi Azra menyebut model 

pendidikan semacam itu sebagai sekolah Islam elite.3 

                                                                   
1
Ismatu Ropi,“Sekolah Islam untuk Kaum Urban: Pengalaman Jakarta 

dan Banten,” dalam Jajat Burhanuddin dan Dina Afrianty (ed)., Mencetak  

Muslim  Modern, Peta Pendidikan Islam  Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada dan PPIM UIN Jakarta, 2006), 241-257. Lihat, Charlene Tan, 
Islamic Education and Indoctrination: The Case in Indonesia (New York: 

Routledge, 2011), 91-113; Noorhaidi Hasan, ”Islamizing Formal Education: 
Integrated Islamic School and a New Trend in Formal Education Institution 

in Indonesia,” RSIS Working Paper, Singapore: Nanyang Technological 

University, 2009; Nurlena Rifai, ”The Emergence of Elite Islamic School,”  
Dissertation, McGill University, 2006; Muhammad Zuhdi,” Political and 

Social Influences on Religious School: A Historical Perspective on 

Indonesian Islamic School Curricula,” Dissertation, McGill University, 
2006. 

2
Azyumardi Azra, Dina Afrianty, Robert W.Hefner, “Pesantren and 

Madrasah: Muslim Schools and National Ideals in Indonesia” dalam Robert 

W.Hefner dan Muhammad Qosim (ed), Schooling Islam: The Culture dan 

Politics of Modern Muslim Education (Princeton: Princeton Press, 2007), 
177.  

3
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju 

Milenium Baru (Jakarta:Logos,1999), 69-82. Mengacu istilah elite, penulis 
mencoba mendeskripsikan sebagai suatu pola pendidikan yang dilakukan 
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Perkembangan sekolah Islam elite di Indonesia berjalan 

secara paralel dengan pesantren dan madrasah. Dalam hal ini, 

ada perspektif yang menyatakan bahwa dalam struktur 

masyarakat yang religius, pendidikan dengan penekanan pada 

kehidupan keagamaan dan moral akan memiliki pangsa 

“pasar” yang cukup potensial.4Pandangan tersebut yang 

menjadikan kelas menengah muslim menaruh perhatian utama 

terhadap masa depan pendidikan anak-anak mereka.  

Di satu sisi, kelas menengah muslim masih melihat 

pesantren dan madrasah merupakan lembaga yang efektif 

membentengi anak-anak mereka dari kerusakan moral, karena 

kedua lembaga tersebut secara intensif dan fokus mengajarkan 

model kehidupan keberagamaan yang baik.5 Di sisi berbeda, 

selain mengajarkan pengetahuan agama, lembaga pendidikan 

Islam dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan jaman 

dengan mengajarkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 

para peserta didik.6 

Persoalan kurangnya perhatian atas perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tidak jarang memunculkan suara-

suara sumbang bahwa lembaga pendidikan Islam hanya 

menjadi “pelabuhan terakhir” setelah berlomba dengan sekolah 

umum, terlebih setelah kalah berkompetisi dengan sekolah-

sekolah umum non-Islam.7 

                                                                                                                                      
oleh suatu kelas tertentu. Simbol kemakmuran dan kesejahteraan 

mempengaruhi orientasi pemilihan lembaga pendidikan tertentu. 
Representasi kedua aspek tersebut yang melekat kepada kelas menengah 

menjadi faktor yang mendukung tersedianya pendidikan yang elitis. Lihat, 

Agnes van Zanten. The Sociology of Elite Education (England: The 
Routledge International Handbook of the Sociology of Education, 2009), 

329-339. Selanjutnya, tiga lembaga pendidikan Islam dalam penelitian ini 
disebut sebagai sekolah Islam elite. 

4
Penuturan Yuswohady, Direktur MCI (Middle Class Institute) Jakarta, 

Mei 2017. 
5
FGD (Forum Discussion Group) dengan orangtua BIAS, Mei 2017. 

6
FGD (Forum Discussion Group) dengan orangtua Al-Azhar 

Yogyakarta, Mei 2017. 
7
Penuturan salah satu orangtua murid Budi Mulia Dua, Agustus 2017. 
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Kegelisahan akan masa depan pendidikan Islam ini 

dirasakan secara kolektif oleh sebagian kelas menengah 

muslim, yang pada tahap selanjutnya mempromosikan 

perasaan berbeda antara kelompoknya dengan kelompok 

lainnya, seperti perasaan ketertinggalan umat Islam dibanding 

kelompok lain, terlebih dalam bidang pendidikan.8 Hal tersebut 

selanjutnya menjadi identitas pembeda yang memicu keinginan 

lebih kuat untuk semakin mengintensifkan dalam gerakan 

untuk mengubah situasi yang didasarkan atas perasaan 

ketertinggalan itu. Maka, salah satu cara dalam mengatasi 

perasaan ketertinggalan tersebut adalah dengan melakukan 

pengembangan bidang pendidikan. Di kemudian hari andil 

kelas menengah muslim inilah yang turut mempopulerkan 

pendirian sekolah Islam elite.9 

Sebagaimana disebutkan di atas, Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Azhar mengawali pendirian sekolah Islam elite 

menjadi penanda awal adanya partisipasi dan kepedulian umat 

Islam untuk membangun identitas khusus pendidikan Islam 

saat itu, karena di saat yang sama juga telah menjamur 

sekolah-sekolah yang dikelola lembaga nirlaba seperti 

Tarakanita, Santa Maria, dan Santa Ursula, atau sekolah-

sekolah umum baik negeri maupun swasta yang telah ada 

setelah zaman kemerdekaan.10 Bersamaan dengan itu, muncul 

kesadaran kelas menengah muslim akan pentingnya nilai-nilai 

keberagamaan yang menjadi fondasi dalam kehidupan. 

Selanjutnya, kesadaran keberagamaan yang dialami kelas 

menengah muslim ini, dalam pandangan Azyumardi Azra, 

dikategorikan sebagai fenomena santrinisasi model baru. 

Sebutan itu berbeda dari klasifikasi santri di pesantren pada 

umumnya.11 

                                                                   
8
Penuturan YPI Al-Azhar Jakarta, Mei 2017. 

9
Penuturan Yuswohady, Direktur MCI (Middle Class Institute) Jakarta, 

Mei 2017. 
10

 Ropi, Sekolah  Islam, 247-248. 
11

Azra, Pendidikan, 69-82. 
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Penamaan sekolah Islam elite dilatarbelakangi oleh 

sejumlah kriteria. Jika dilihat dari aspek akademik, dalam 

beberapa kasus untuk menjadi siswa di sekolah-sekolah 

tersebut harus melalui seleksi ketat dan siswa terbaik yang 

diterima. Hal ini dimaksudkan untuk menjaring calon murid 

yang berkualitas. Menurut lembaga, strategi yang baik tersebut 

bertujuan untuk menarik perhatian kelas menengah yang 

menginginkan agar anak-anak mereka mendapatkan 

pendidikan terbaik, kuat dari pendidikan umum maupun secara 

agama.12 

Demikian juga para pengajar diseleksi dengan ketat. 

Hanya calon pendidik atau pengajar memenuhi kualifikasi 

terbaik yang diizinkan mengajar. Selain itu, lembaga-lembaga 

tersebut telah mengokohkan diri sebagai institusi modern dan 

dikelola para profesional dalam hal manajemen dan 

pengembangan kurikulum. Untuk mendukung hal tersebut, 

selain guru, para staff dan manajerial direkrut secara 

kompetitif dan profesional dengan mempertimbangkan 

keahlian di bidangnya masing-masing.13 

Sekolah-sekolah tersebut memiliki berbagai sarana 

prasarana pendidikan yang jauh lebih baik dan lebih lengkap 

seperti perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, ruang 

komputer, masjid, AC, dan sarana olahraga. Bahkan, dalam 

pengamatan di lapangan, disediakan pula boarding school 

(sekolah berasrama) yang mengadopsi sistem pesantren untuk 

membina kedisiplinan dan kesalehan dalam keseharian peserta 

didik. Oleh sebab itu, sekolah-sekolah tersebut mengenakan 

biaya yang relatif mahal untuk orang muslim kebanyakan.14 

                                                                   
12

Mengenai soal ini, bila di SDI Al-Azhar Yogyakarta kelas Billingual 
(kelas berbahasa Inggris), calon siswa diseleksi dengan ketat. Pihak sekolah 

akan memperhatikan latarbelakang sekolah sebelumnya (Taman Kanak-

Kanak). 
13

 Azra, Pendidikan…, 69-82. 
14

Bagi sebagian orangtua, biaya pendidikan di sekolah Islam elite seperti 

yang disebutkan dalam penelitian ini terlihat mahal. Maka, tidak semua 
orangtua muslim mampu menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah tersebut. 
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Biaya yang dibayarkan variatif jumlahnya, selain untuk 

biaya pendaftaran dan biaya bulanan, orangtua akan dikenakan 

sejumlah biaya sumbangan atau uang pembangunan yang 

disyaratkan sekolah. Belum termasuk biaya makan dan 

penginapan jika sekolah tersebut merupakan boarding school. 
15 

Maraknya sekolah Islam elite di perkotaan di satu sisi 

merupakan respon ketidakpuasan kelas menengah muslim 

terhadap pendidikan modern yang dianggap belum mampu 

memberikan kesesuaian terhadap pengembangan Iptek dan 

moral para siswa.16 Lebih jauh, esensi pendidikan selain 

mengajarkan ilmu pengetahuan, tentunya juga membentuk 

akhlak dan kepribadian siswa dan melindungi mereka dari hal-

hal negatif seperti, penggunaan obat-obat terlarang, pergaulan 

bebas, serta kenakalan remaja. Kegelisahan semacam ini 

membuat kelas menengah berpikir bagaimana jika hal-hal 

tersebut menimpa anak mereka.17 Dengan demikian, 

mengintensifkan pendidikan umum yang diintegrasikan 

dengan pendidikan agama menjadi poin yang sangat penting 

sebagai upaya melakukan Islamisasi pendidikan formal di 

sekolah,agar anak terhindar dari hal-hal yang merugikan 

sebagaimana disebutkan di atas.18 

Wacana integrasi sains dengan agama mengalami 

peningkatan sejalan dengan kesadaran umat Islam terhadap 

pola pendidikan yang menggabungkan cara pandang Islam 

yang komprehensif. Artinya, pengetahuan saja tidak cukup jika 

tidak ditunjang dengan integritas moral. Oleh karena itu,anak 

perlu dididik dan dilatih untuk menerima Islam sebagai 

                                                                   
15

Ibid. 
16

Penulis melakukan forum discussion group kepada beberapa orangtua 
siswa di Budi Mulia Dua, Al-Azhar, dan BIAS, Agustus, 2017. 

17
Lyn Parker dan Pam Nilan, Adolescents in contemporary Indonesia 

(London: Routledge, 2013). 
18

Ibid. 
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konstruksi utuh yang bisa diaktualisasikan dalam berbagai 

aspek seperti, sosial, budaya, ekonomi, dan agama.19 

D sisi lain, pendidikan dianggap sebagai investasi.Hal ini 

yang memberikan kesempatanbagi sekolah Islam untuk 

berkembang di perkotaan. Charlene Tan menyebut sekolah ini 

sebagai model Islamic School with smiling face20 yang 

mengajarkan Islam dengan prinsip inklusivitas. Prinsip ini 

menekankan bahwa pengajaran dalam sistem sekolah ini,tidak 

berpihak pada paham-paham tertentu. Tidak mengherankan 

bila sekolah Islam elite menjadi penyedia pendidikan yang 

berkualitas bagi kelas menengah, yang secara bersamaan 

mengajarkan ilmu agama dan pengetahuan umum.21 

Menguatnya aspirasi kalangan menengah terhadap 

pendidikan berkualitas (high educational aspirations) 

merupakan transformasi sosial yang difasilitasi oleh 

kemampuan mereka secara finansial.22 Hal tersebut merupakan 

bagian dari kesadaran diri membangun etos kosmopolitan di 

era global yang menjadikan pendidikan sebagai salah satu 

kebutuhan utama dalam kehidupan mereka.23 

Berpijak dari argumentasi di atas, menjamurnya sekolah 

Islam elite memiliki daya tarik yang patut diteliti. Hal pertama 

yang menjadi perhatian dengan adanya model pendidikan ini 

adalah berkembangnya fenomena santrinisasi di perkotaan. 

                                                                   
19

Ahmad Syarief, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah 
(Bandung: Citra Umbara, 1997), 146-148. 

20
Charlene Tan, “Islamic Schools in Indonesia: Islam with a Smiling 

Face?” dalam Charlene Tan (ed), Islamic Education and Indoctrination: The 
Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011), 91-113. 

21
Yuswohady, Marketing  To The Middle Class Muslim: Kenali 

Perubahannya, Pahami Perilakunya, Petakan Strateginya (Jakarta: 
Gramedia,2014), 159-186. 

22
Elisabet Weedon dkk., “Muslim Families’ Educational Experiences in 

England and Scotland,” Final Report, Centre For Research in Education 

Inclusion and Diversity (CREID), 2013, iii. 
23

Amanda Gilbertson, “Aspiration as Capacity and Compulsion:The 
Futures of Urban Middle Class Youth in India,” dalam Amy Stambach and 

Kathleen D. Hall (ed), Anthropological Perspectives on Student Futures 

Youth and the Politics of Possibility (New York: Palgrave Macmillan, 
2017), 19-32. 
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Selain menawarkan pendidikan yang berkualitas, sekolah-

sekolah tersebut juga memberikan kontribusi terjadinya proses 

santrinisasi di ruang publik.  

Siswa yang ada di sekolah tersebut telah mengalami 

Islamisasi gaya baru. Di samping belajar pengetahuan umum 

dan agama, mereka dituntut untuk mempraktikkan apa yang 

diajarkan di kelas. Dengan membawa pengetahuan agama yang 

diperoleh di kelas dan dibawa pulang ke rumah. Bahkan dalam 

beberapa kasus, adakalanya para siswa tersebut mengajarkan 

kepada orangtua mereka yang acapkali kurang memiliki 

pengetahuan agama. Akibatnya, orangtua pun terpanggil dan 

terdorong untuk mempelajari Islam. 

Hal tersebut merupakan pola baru santrinisasi yang 

muncul di kalangan menengah muslim. Secara normatif, 

santrinisasi biasa dilakukan oleh para da’i melalui majlis 

taklim atau dakwah yang diselebrasikan dan dihelat di masjid, 

atau di lokasi lain yang digemari oleh kaum muslimin untuk 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan. Berpijak dari 

fenomena kultural ini dapat dilihat bahwa sekolah Islam elite 

secara tidak langsung telah melakukan proses santrinisasi non-

formal.24 

Hal kedua mengenai fenomena antusiasme kelas 

menengah mengirim anak ke sekolah Islam bisa juga dilihat 

sebagai pergeseran orientasi terhadap pendidikan Islam 

modern. Kurun waktu 90-an, memasukkan anak ke sekolah 

umum merupakan kebanggaan karena memiliki kualitas yang 

bagus. Bahkan, Pendidikan Islam di era tersebut masih kalah 

pamor dengan sekolah Kristen yang memiliki kualitas terbaik. 

Namun, dengan pertumbuhan sekolah Islam elite yang semakin 

meningkat, aspirasi untuk mendapatkan sekolah yang 

berkualitas dapat terpenuhi. 

 

  

                                                                   
24

 Tan, Islamic…,91-113. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada tiga rumusan 

masalah yang dijawab dalam penelitian ini : 

1. Mengapa sekolah-sekolah Islam elite tersebut muncul 

dan berkembang di Yogyakarta ? 

2. Bagaimana karakteristik sekolah-sekolah Islam elite di 

Yogyakarta ? 

3. Mengapa kelas menengah muslim menyekolahkan anak-

anak mereka ke sekolah Islam elite? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan utama dalam rumusan masalah di 

atas, maka tujuan penulisan disertasi ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan dinamika kemunculan dan 

perkembangan sekolah Islam elite di Yogyakarta dalam 

persinggungannya dengan pendidikan Islam modern. 

2. Untuk menarasikan karakteristik dan posisi dari masing-

masing sekolah Islam elite yang tetap menjadi bagian 

dari Sistem Pendidikan Nasional. 

3. Untuk menjelaskan alasan kelas menengah muslim 

dalam memilih sekolah Islam elite sebagai model 

pendidikan yang sesuai dengan aspirasi pendidikan 

mereka. 

 

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penulisan 

disertasi ini adalah: 

1. Sebagai pengayaan dan pengembangan atas kajian 

lembaga pendidikan Islam yang selama ini berfokus 

pada pesantren dan madrasah. 

2. Sebagai pijakan referensi dalam penelitian untuk melihat 

sejauh mana dinamika sekolah Islam elite dan kelas 

menengah muslim di Yogyakarta. 

3. Sebagai bahan kajian akademis atas dinamika sekolah 

Islam elite di Yogyakarta. 
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D. Kajian Pustaka 

Berkaitan dengan pertumbuhan sekolah Islam elite, tulisan 

Azyumardi Azra , Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi 

Menuju Milenium Baru25 dapat dijadikan sebagai langkah awal 

untuk mengetahui kemunculannya. Sebagai sekolah yang 

banyak didirikan di perkotaan tentunya memiliki magnet 

tersendiri dalam memikat kelas menengah muslim. 

Tulisan tersebut menyoroti kemunculan Sekolah Islam 

elite yang awalnya tumbuh di sekitar Jakarta, yaituYPI Al-

Azhar. Sekolah ini diprakarsai diera 60-an oleh Buya Hamka. 

Lambat laun pertumbuhannya semakin cepat, merambah 

beberapa kota di Indonesia. Selain itu,di era 90-an didirikan 

juga SMA Madania yang dimiliki oleh yasasan Paramadina, 

diketuai oleh Nurcholish Madjid. Karena dukungan sejumlah 

Muslim kaya dan terkemuka, perkembangan SMA Madania 

begitu cepat. Al-Azhar dan Madania menggunakan kurikulum 

Pendidikan dan Kebudayaan yang diperkaya dengan muatan 

Islam. Selain kedua sekolah itu, ada juga MAN Insan Cendekia 

yang didirikan pada tahun 1996 oleh B.J. Habibie. Sekolah ini 

menegaskan kepada umat Islam agar tidak mengabaikan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan fokus pada ilmu agama saja. 

Melainkan, keduanya harus dipelajari secara utuh supaya 

tercipta generasi yang unggul dalam sains dan mumpuni dalam 

agama. 

Sepaham dengan Azyumardi Azra, penelitian Ismatu Ropi 

yang berjudul Sekolah Islam untuk Kaum Urban: Pengalaman 

Jakarta dan Banten,26 memaparkan bahwa sekolah-sekolah 

Islam seperti,YPI Al-Azhar, Insan Cendekia, Madania menjadi 

pusat reproduksi generasi muslim perkotaan yang dalam 

berbagai aspek tidak memiliki ikatan ideologis dengan 

Nahdatul Ulama maupun Muhammadiyah. Sekolah-sekolah itu 

                                                                   
25

Azra, Pendidikan…,69-82. 
26

Ismatu Ropi, “Sekolah”, dalam Jajat Burhanuddin dan Dina Afrianty 

(ed)., Mencetak  Muslim Modern, Peta Pendidikan Islam Indonesia (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada & PPIM UIN Jakarta, 2006), 241-267. 
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secara khusus tidak mengajarkan sejarah Islam, fikih dan 

teologi sebagai materi utama seperti di pesantren dan 

madrasah. Pembelajaran di sekolah-sekolah itu menekankan 

keseimbangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

terintegrasi dengan moral yang dilandasi ajaran agama. 

Dengan demikian, bisa melahirkan generasi baru muslim yang 

disebut newly-reborn muslims, yang mempraktikkan nilai-nilai 

keislaman secara menyeluruh. Namun, tetap memiliki aspek 

kritis terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Disertasi Nurlena Rifai, The Emergence of Elite Islamic 

Schools in Contemporary Indonesia: A Case Study of al-Azhar 

Islamic School.27 Ia memfokuskan pada sekolah Islam elite Al-

Azhar di Jakarta dengan mengidentifikasi karakteristik 

kemunculan sekolah Islam elite sebagai bentuk modernisasi 

pendidikan Islam di daerah urban. Perspektif berbeda, 

keberadaan sekolah Islam Al-Azhar dihadapkan pada 

tantangan untuk menyelenggarakan pendidikan berkualitas 

yang bisa bernegoisasi terhadap kebijakan pendidikan 

nasional. Di samping itu, sekolah Islam Al-Azhar diharuskan 

untuk memiliki kemampuan mengembangkan diri baik secara 

internal maupun eksternal, agar mampu menjawab tantangan 

jaman dan mampu berdinamisasi dengan pendidikan modern.28 

Karen Bryner dalam disertasinya, Piety Project: Islamic 

Schools for Indonesia’s Urban Middle Class.Ia meneliti dua 

sekolah yang menampilkan aspek kesalehan di dalamnya. 

Adapun sekolah yang ia teliti antara lain: sekolah Islam Al-

Azhar 21 dan sekolah Islam Terpadu Lukman Al-Hakim. 

Menurutnya, sekolah Islam Al-Azhar menampilkan identitas 

sebagai sekolah Islam yang tidak berafiliasi dengan organisasi 

Islam mana pun, walaupun demikian sekolah ini menjadi ikon 

                                                                   
27

Nurlena Rifai, “The Emergence of Elite Islamic Schools in 
Contemporery Indonesia: A Case Study of  Al-Azhar Islamic School”, 

Dissertation, Department of Integrated Studies in Education McGiil 

University, 2006. 
28

Ibid. 
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pendidikan Islam modern yang bisa diterima oleh berbagai 

kalangan.29 

Sedangkan sekolah Islam terpadu Luqman Al-Hakim 

merupakan sekolah yang mempromosikan model Islam 

transnasional. Sekolah Islam Terpadu Lukman Al-Hakim 

berafiliasi ke JSIT. Maka, menurut Karen Bryner sekolah ini 

mengajarkan purifikasi Islam. Dalam praktiknya, sekolah ini 

mengembalikan ajaran Islam yang sesungguhnya dan 

mempromosikan praktik-praktik Ibadah sesuai standar Islam. 

Sehingga kedua sekolah tersebut memberikan gambaran atas 

dinamika kesalehan yang diproduksi melalui lembaga 

pendidikan Islam modern. 

Berdasarkan elaborasi beberapa hasil penelitian di atas, 

peneliti terdorong dan terinspirasi untuk melanjutkan dan 

menentukan fokus penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah 

dinamika sekolah Islam yang semakin diminati oleh kalangan 

menengah muslim. Ada aspirasi mereka yang tidak bisa 

dijembatani pada model pendidikan lain, seperti sekolah negeri 

maupun madrasah. Beragam latarbelakang didirikannya 

sekolah Islam elite berpengaruh pada sistem pendidikan yang 

diselenggarakan. Bersamaan dengan itu, sekolah Islam elite 

diwajibkan untuk mengikuti peraturan yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah sesuai dengan Sistem pendidikan Nasional.  

Selain itu, karakteristik penelitian ini terletak pada kelas 

menengah yang mencoba untuk menempatkan sekolah Islam 

elite bagian dari mode of consumption di era modern saat ini. 

Dalam konteks demikian, pendidikan semacam ini memegang 

peranan krusial dalam menanamkan ideologi konsumsi kelas 

menengah, yang dianggap sebagai pilihan yang terbaik dalam 

menghadirkan kualitas pendidikan yang sejalan dengan 

kebutuhan modern bagi putra-putri mereka. 

Sekolah Islam elite mencoba menghadirkan model 

pendidikan yang berbeda dengan sekolah pada umumnya. 

                                                                   
29

Karen Bryner, “Piety Project: Islamic Schools for Indonesia’s Urban 
Middle Class”, Dissertation, Columbia University, 2013. 
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Konsekuensinya, orangtua muslim didorong untuk terlibat 

secara intensif dalam pendidikan yang diselenggarakan. 

Bentuk dukungan tersebut tidak lepas dari aspek finansial yang 

dibutuhkan, karena untuk mewujudkan kualitas yang bagus, 

maka dibutuhkan dana yang cukup besar untuk menopangnya.  

 

E. Kerangka Teori 

1. Pandangan Bourdieu Terhadap Konstruksi Kelas 

Menengah dan Pendidikan Elitis 

Topik kelas menengah di Indonesia kerap 

diperbincangkan para akademisi sosial semenjak era 80-an, 

di mana menjadi tonggak pencapaian kemakmuran ekonomi 

pada masa tersebut. Kelas ini menjadi stratifikasi baru 

dalam struktur masyarakat Indonesia yang dipengaruhi 

dinamika kekuasaan dan politik Orde Baru. Demikian juga 

kalangan menengah ikut melejitkan kekuatan baru umat 

Islam dalam menampilkan aspirasinya ke ruang publik. 

Mengidentifikasi eksistensi kelas menengah di 

Indonesia merupakan hal yang kompleks dan memerlukan 

perspektif tertentu. Oleh karena itu, preferensi dalam 

melihat kelas menengah akan lebih mudah dilihat bila 

menggunakan pola konsumsi yang dilakukan.30 Solvay 

Gerke memaparkan pola konsumsi kelas menengah telah 

berubah dari pemenuhan kebutuhan mendasar (basic needs 

fulfilled approach) menjadi pemenuhan kebutuhan simbol, 

status, dan gaya hidup (symbolic consumption approach). 

Oleh karena itu, bergesernya pola pemenuhan konsumsi 

tidak berdasarkan pada kebutuhan, tetapi berbasis 

                                                                   
30

Howard Dick dalam Richard Tanter and K.Young(ed), The Politics of 

Middle Class Indonesia (Clayton: Monash University, 1990), 64; Lizzy Van 

Leeuwen, Air Conditioned Lifestyle: New Rijken in Jakarta (Amsterdam: 
Het Sphinhuis,1997),7-8. 
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penguatan status sosial yang lebih mengedepankan 

kebutuhan sekunder dan tersier.31 

Pemenuhan kebutuhan yang dilakukan kelas menengah 

untuk menunjang gaya hidup juga disepakati oleh Mark 

Weber, lebih spesifik ia menunjukkan identitas kelas 

menengah pada kelompok sosial khusus dan memiliki status 

di masyarakat. Lahirnya kelompok status ini karena 

dibentuk berdasarkan gaya hidup,karisma, atau dilahirkan 

oleh kekuasaan politik. Ciri khas dari kelompok sosial ini 

bisa dilihat dari penguatan prestise yang senantiasa melekat 

dalam kelompok ini.32 

Memahami Bourdieu menempatkan struktur kelas 

sosial sebagai hal yang fundamental menjadi prinsip 

klasifikasi yang memberikan struktur mengenai dunia sosial 

dan menentukan selera memang membutuhkan eksplorasi 

yang mendalam. Tentunya hal tersebut erat kaitannya 

dengan kelas sosial dan selera itu sendiri. Maka, konstruksi 

Bourdieu mengenai kelas sosial menjadi upaya untuk 

menginstitusionalisasi batas-batas kelas (class boundaries) 

yang ditentukan oleh kekuasaan simbolik.33 

Berinteraksi sebagai individu yang memiliki mobilitas 

dalam ruang sosial dan pemilihan gaya hidup tertentu 

menjadikan mereka memiliki pengalaman serupa yang 

cenderung menciptakan habitus yang serupa, pada akhirnya 

melahirkan habitus kelas.34 Habitus akan membentuk 

kesiapan fisik dalam konteks bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, habitus menuntut 

dalam pembiasaan sikap. Bahkan, memerlukan tindakan 

                                                                   
31

Solvay Gerke,”Global Lifestyles under Local Conditions: The New 
Indonesian Middle Class,” dalam Chua Beng-Huat(ed), Consumption in 

Asia: Lifestyles and Identities (London: Routledge, 2000), 135-158. 
32

Hans H. Gerth dan C.Wright Mills (ed), From Max Weber: Essays in 
Sociology (New York: Oxford University Press, 1946), 45-70. 

33
Pierre Bourdieu, Distinction: A Social Critique ofthe Judgement of 

Taste (Cambridge: Harvard University Press, 1984), 169-173. 
34

Ibid. 
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sosial yang terlembagakan dan menampilkan identitas yang 

sama. Sikap demikian menyebabkan diferensiasi sosial di 

lingkungan di mana mereka berinteraksi.  

Ruang sosial merupakan arena kekuasaan yang bersifat 

multidimensional. Struktur arena kekuasaan 

multidimensional ini ditopang oleh prinsip pengkategorian 

sosial berdasarkan perbedaan distribusi modal yang dapat 

digunakan secara aktif untuk memperoleh kekuasaan. 

Bentuk-bentuk modal yang paling menentukan adalah 

modal ekonomi, modal budaya, modal sosial dan modal 

simbolik.35 

Kelas-kelas sosial dengan memasukkan dimensi 

budaya, simbolik, moral dan psikologi. Habitus akan 

membentuk kesiapan fisik dalam konteks bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, habitus 

menuntut seseorang terutama bagi kalangan menengah 

sudah menjadi kebiasaan dalam lingkungan mereka. 

Dalam pandangan Bourdieu, ketika ia melontarkan 

konstruksi habitus, sebenarnya ia tidak bisa melepaskan 

dari skema Aristotelian.36 Penegasan yang dilakukannya 

adalah dengan membuat substansi yang ada dalam diri 

manusia itu sendiri. Jati diri manusia menjadi sesuatu yang 

terberi dan diterima-begitu-saja.37 Segala bentuk historisitas 

manusia tidak mempengaruhi jati diri asli manusia. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui jati diri asli manusia 

membutuhkan abstraksi dan pemilahan yang hati-hati dari 

berbagai aksidensi dan habitusnya, maka apa yang tampak 

dari manusia—berbagai perilaku, praksis, dan habitus 

manusia dalam kesejarahannya - hanyalah aksidensi yang 

kebetulan saja. Maka, Manusia, sebagai individu yang 

berelasi dengan struktur sosialnya, merupakan agen yang 

                                                                   
35

Pierre Bourdieu, ”The Social Space and The Genesis Of Groups,” 

Theory and  Society, Vol.14, No. 6, (November 1985), 723-744. 
36

Ibid.  
37

Ibid. 
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aktif sekaligus pasif dalam membentuk habitusnya. Dalam 

membentuk habitusnya, agen tidak pernah bisa terlepas dari 

pengaruh yang diberikan struktur sosialnya.38 

Melalui habitus juga yang digambarkan sebagai 

sebagai struktur yang menstrukturkan dan distrukturkan, 

struktur sosial-termasuk norma-norma dan perilaku sosial-

ditubuhkan ke dalam diri agen yang kemudian direproduksi 

ulang oleh agen melalui praktek sosialnya. Maka, dengan 

ini habitus bersifat imanen.39 

Habitus dikonstruksi secara simultan melalui praktek 

keseharian manusia, dan itu dilakukan secara repetitif dan 

tidak sadar. Dalam pada itu, struktur habitus diproduksi 

melalui pengalaman yang bersifat ekonomis dan sosial. 

Pengalaman ini terjadi dalam lingkup keluarga yang 

kemudian memproduksi dan mereproduksi habitus. 

Berdasarkan pengalaman inilah habitus kemudian dijadikan 

basis untuk mempersepsi dan mengapresiasi pengalaman-

pengalaman berikutnya.40 Sehingga habitus bisa ditularkan 

dari kelas sosial tertentu ke kelas lain melaluo instrumen 

sosialisasi yang berlangsung secara implisit. Sehingga tanpa 

disadari kelompok lain bisa “meniru” habitus sosial yang 

berinteraksi satu dengan lainnya.41 

Habitus mengacu pada sekumpulan disposisi yang 

tercipta dan diformulasi melalui kombinasi struktur objektif 

dan sejarah personal. Disposisi diperolah melalui berbagai 

posisi sosial yang berada dalam suatu arena, dan 

mengimplikasikan suatu penyesuaian subjektif terhadap 

posisi itu. Di samping itu, habitus  juga mencakup 

pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai dunia, 

                                                                   
38

Pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practices (Cambridge: 
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39
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40

Pierre Bourdieu, The Logic of Practice. terj. dari bahasa Prancis oleh 

Richard Nice (Stanford: Stanford University Pres, 1992), 55. 
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David Swartz, Power & Culture: The Sociology of Pierre Bourdieu 
(Chicago dan London: The University of Chicago Press, 1997), 16-20. 
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yang memberikan kontribusi tersendiri pada realitas dunia 

itu. Terkadang, habitus secara eksplisit dihubungkan 

dengan modal, karena di sana terdapat modal sosial dan 

modal budaya dan pada kenyataannya dari keduanya 

membentuk realitas simbolik dalam struktur masyarakat. 

Dalam Social Space and Symbolic Power,42 Bourdieu 

menegaskan bahwa Kelasbisa eksis dalam dua bentuk, yaitu 

sebagai sistem objektif kepemilikan material dan sebagai 

klasifikasi dan representasi yang diproduksi oleh agen-agen 

sosial melalui pengetahuan praktis yang diperoleh 

berdasarkan distribusi kepemilikan material yang 

terekspresikan di dalam gaya hidup. 

Kelas menengah menjadi dominasi di antara kelompok 

lain, mereka memiliki sekumpulan modal, di antaranya 

modal ekonomi maupun model budaya, dalam hal ini 

berupa pendidikan yang dapat digunakan untuk melakukan 

mobilitas sosial. Sebaliknya, pada kelas Bawah, terdapat 

keterbatasan atau ketiadaan modal yang menghalangi 

mereka untuk melakukan mobilitas sosial. Maka, tatkala 

terjadi mobilitas sosial tersebut, muncul proses-proses 

penonjolan terhadap kultur baru di antara kelas menengah, 

karena mereka memiliki habituasi yang sama. 

Dalam bidang pendidikan misalnya, akibat kondisi 

ekonomi dan keuangan yang semakin stabil, ada di antara 

mereka bisa menyekolahkan anak di sekolah elite. Model 

pendidikan semacam ini menjadi simbol kebanggaan di 

kalangan menengah. Bersamaan dengan bangkitnya sekolah 

elite, pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa semakin 

jarang orangtua muslim mengirimkan anaknya ke sekolah 

non-muslim, yang pernah menjadi simbol kualitas dan 

simbol stratifikasi sosial-ekonomi. Walaupun, untuk hal 

                                                                   
42
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tersebut perlu data mutakhir mengenai kuantitas penurunan 

siswanya.43 

Menurut Samuel Bowles sistem sekolah membantu 

mencari struktur status dari generasi demi generasi.44 

Perbedaan (sense of distinction) pada kelas atas ini 

terekspresikan dalam pemilihan sekolah untuk anak-anak 

mereka. Perbedaan preferensi ini dipengaruhi oleh 

perbedaan komposisi modal ekonomi dan modal budaya 

yang dimiliki masing-masing fraksi. Bourdieu 

menempatkan fraksi yang memiliki modal ekonomi lebih 

tinggi atau relatif seimbang dengan modal budaya sebagai 

fraksi dominan di dalam kelas dominan, sementara fraksi 

yang mempunyai modal budaya lebih tinggi dari modal 

ekonomi sebagai fraksi yang terdominasi di dalam kelas 

dominan. 

Modal bagi Bourdieu mencakup hal-hal yang bersifat 

materiil (yang bersifat simbolik dan berbagai atribut yang 

tak tersentuh), misal secara kultural, prestise, status dan 

otoritas (yang didefinisikan sebagai selera yang bernilai 

budaya dan pola-pola konsumsi).45 Selain itu, modal juga 

berfungsi sebagai sebuah relasi sosial yang terdapat dalam 

suatu nilai pertukaran. Istilah inipun bisa diperluas pada 

segala bentuk barang, baik materil maupun simbol, yang 

merepresentasikan dirinya sebagai sesuatu yang jarang dan 

layak untuk dicari dalam sebuah konstruksi sosial tertentu. 

Modal semestinya ada dalam arena, sehingga arena 

tersebut memiliki arti. Di sisi lain, modal memiliki basis 

dominasi simbolik, beragam modal bisa ditukar dengan 

modal lainnya, hal ini mengindikasikan bahwa bentuk 

modal dipersepsikan dan dikenali sebagai sesuatu yang 

objektif. Sebagaimana disinggung di atas, status, 
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pendidikan, kekuasaan bisa menjadi modal yang kuat 

terhadap dominasi simbolik untuk mengukuhkan stratifikasi 

di lingkungan sosial.46 

Bourdieu mengajukan kelas sosial sebagai kekuatan 

penjelas (explanatory power) pertimbangan selera estetis. 

Dalam kata pengantar untuk Distinction edisi bahasa 

Inggris, Bourdieu menegaskan hal itu bahwa distinction 

berupaya mencari basis dari sistem klasifikasi yang 

menstruktur persepsi tentang dunia sosial dan menentukan 

objek kesenangan estetis di dalam struktur kelas sosial.47 

Di sisi lain, pendidikan dipaksa untuk mempertajam 

reproduksi sosial, di mana mereka dituntut untuk 

mengupayakan pendidikan bagi kalangan tertentu. Kelas 

menengah mengisi ruang kosong ini, sehingga dominasi 

mereka di ruang sekolah menjadi legitimasi betapa kuatnya 

modal kapital guna memenuhi investasi sosial kelas 

menengah tersebut. Secara tidak langsung, sekolah juga 

turut mempromosikan dominasi kelas tertentu yang mulai 

mempertahankan eksistensinya sebagai golongan yang patut 

diperhitungkan dalam lingkup sosial yang lebih luas.48 

 

2. Aspirasi Pendidikan Kelas Menengah Muslim 

Pendidikan merupakan sebuah proses dan bagian dari 

aktivitas yang berkaitan dengan kemanusiaan. Apabila 
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diletakkan dalam posisi yang sentral, ia berfungsi untuk 

pengembangan kapasitas peserta didik. Masing-masing dari 

mereka tentunya memiliki kebutuhan dan potensi yang 

berbeda. Terkait dengan hal tersebut, ada pelibatan orangtua 

dalam proses pendidikan yang dilakukan. Lembaga 

pendidikan juga memberikan pengaruh bagi pembentukan 

kebiasaan yang baik dan perilaku terpuji bagi peserta didik. 

Sehinggaadakalanya orangtua mempersepsikan lembaga 

pendidikan berkontribusi terhadap perubahan sikap dan 

perilaku anak. 

Orangtua memiliki latar belakang yang beragam, baik 

dari segi profesi maupun Pendidikan,membentuk 

berpengaruh terhadap pola aspirasi pendidikan anak. 

Masing-masing orangtua memiliki pandangan berbeda 

mengenai hal tersebut. Di sisi berbeda, ketika sebuah 

lembaga pendidikan memiliki sistem pendidikan yang 

mengacu pada model tertentu, secara tidak langsung 

persepsi orangtua dengan mudah akan terpengaruh. Bisa 

jadi lembaga pendidikan satu dengan yang lainnya memiliki 

standar berbeda atau fasilitas yang lebih lengkap. Hal ini 

menjadikan antara satu lembaga pendidikan dengan yang 

lainnya saling berebut posisi untuk menarik perhatian 

orangtua siswa.49 

Seperti yang dipaparkan di atas, individu orangtua 

memiliki aspirasi yang dipengaruhi oleh latarbelakang 

mereka. Aspirasi ini muncul sebagai sikap yang dibentuk 

dari pengetahuan yang mereka dapatkan terhadap lembaga 

pendidikan yang diinginkan. Beragamnya struktur di 

masyarakat ditengarai ikut mempengaruhi dalam 

mempertimbangkan lembaga pendidikan tertentu. Situasi 

demikian ditangkap oleh Carol Fuller sebagai akibat 

dariadanya kelas-kelas dalam masyarakat itu sendiri. 

Mereka terdiri atas hirarki-hirarki sosial yang tersusun dari 
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latarbelakangpekerjaan dan penghasilan. Kedua simbol ini 

biasanya dijadikan perspektif dalam melihat kesejahteraan 

seseorang, semakin tinggi penghasilannya maka semakin 

mudah ia memenuhi apa yang menjadi kebutuhannya.50 Di 

sisi yang sama, Kelas bisa juga dilihat dari kesamaan 

perilaku dan nilai dalam berinteraksi di masyarakat. Oleh 

karena itu, melalui kedua aspek tersebut, ketika unsur Kelas 

dihubungkan dengan pendidikan akan memiliki preferensi 

kepentingan dan “ambisi” dalam menjadikan lembaga 

pendidikan sebagai bagian dari hal yang diutamakan.51 

Di era milenial saat ini, idealisme orangtua dalam 

menyekolahkan anak dinilai serba beragam. Pandangan 

yang dikemukakan oleh Christoper J.Crook, mencoba untuk 

mengelaborasi intensitas orangtua dengan anak, bahwa di 

era modern seperti sekarang orangtua dihadapkan pada 

persoalan serius terhadap perkembangan anak. Jika tidak 

didukung dengan lingkungan yang bagus, maka sia-sialah 

mereka sebagai orangtua. Jika orangtua tidak bisa 

mengarahkan anak dari dini maka entah apa yang terjadi di 

masa depan. Dengan demikian, memilih lembaga 

pendidikan yang bagus merupakan “investasi” yang mahal 

bagi anak. Baginya, sekolah-sekolah semacam ini akan 

mematok biaya yang lebih mahal, karena di dalamnya 

dilengkapi fasilitas yang menunjang kebutuhan anak.52 

Hal itu bisa menjadi refleksi kekhawatiran orangtua 

tatkala bertemu dengan persoalan-persoalan yang tidak lagi 

bisa disederhanakan. Di sisi berbeda, menurut pandangan 

orangtua, bila sekolah berhasil membuat kebijakan yang 

bisa mengakomodir kepentingan mereka, maka hal tersebut 

menjadi kepuasan tersendiri. Sehingga, sekolah secara tidak 
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langsung melegitimasikan sebagai lembaga pendidikan 

yang diakui kualitasnya.53 

Sejalan dengan pandangan Christopher J.Crook, 

menurut Dimitra Hartas, kalangan orangtua memiliki 

standar-standar tertentu terhadap pilihan sekolah. 

Kualifikasi pendidikan yang bersifat verbal, dan sering 

ditampilkan ke dalam visi dan misi sekolah menjadikan 

orangtua memiliki ekspektasi khusus agar anak memiliki 

kualifikasi seperti yang dipersyaratkan sekolah. Pada satu 

sisi, anak di sekolah secara kontinyu dibiasakan dengan 

aturan ataupun nilai positif yang harus dipraktikkan. 

Sedangkan sisi lainnya, orangtua dihadapkan pada posisi 

yang cukup berat. Di satu sisi, saat di rumah ia harus 

melakukan “paksaan” untuk mengkontinyukan kebiasaan 

(habit) yang sudah lazim dilakukan di sekolah.54 

Situasi demikian terkadang tidak disadari oleh 

orangtua, karena persoalan parenting (pengasuhan) 

setidaknya lebih rumit dari sekedar transformasi 

pengetahuan di sekolah. Oleh karena itu, tidak banyak 

sekolah yang bisa menerapkan kedua aspek tersebut. Dan, 

hal ini sesungguhnya menjadi pilihan yang agak sulit bagi 

orangtua kelas menengah dalam memilih sekolah. Pada saat 

mereka sibuk bekerja di luar rumah, mereka juga harus 

memikirkan bagaimana mengoptimalkan waktu yang 

tersisa. Oleh karena itu, pemilihan sekolah yang bisa 

mengintegrasikan parenting yang baik dengan transformasi 

pengetahuan menjadi aspirasi yang cukup pelik.55 

Beragamnya aspirasi orangtua dalam menyekolahkan 

anak tidak bisa dipisahkan dari 

kecondongan/kecenderungan terhadap suatu pilihan. Cita-

cita dan idealisme terhadap lembaga pendidikan tertentu 
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menyebabkan orangtua mengilustrasikannya sebagai 

tindakan yang harus direalisasikan. Ia telah menjadi 

gambaran sosial yang memadu-padankan simbol, sikap, dan 

perilaku positivistik sesuai dengan rasionalisasi masing-

masing.56 

Aspirasi dipengaruhi oleh serangkaian nilai, sistem, 

yang membuat terjadinya adaptasi dengan suatu keadaan. 

Bilamana sekolah bisa mengakomodir kepentingan dan 

kebutuhan orangtua, maka aspirasi itu menjadi sesuatu yang 

nyata di pikiran mereka. Walaupun sebenarnya, hadirnya 

aspirasi tidak semata tertuju pada apa yang diinginkan, 

tetapi ia lebih kepada suatu pertimbangan yang realistis. 

Oleh karena itu, pendidikan di era global sudah menjadi 

kebutuhan primer, sama seperti kebutuhan lainnya. Memilih 

sekolah yang bagus, hampir sama posisinya dengan 

membeli baju bermerk dan sebagainya.57 Hal ini tidak bisa 

dilepaskan dari taste (rasa), yang tiap orang berbeda 

merasakannya. Serangkaian nilai dalam pendidikan bisa 

berwujud kurikulum, lingkungan sekolah, fasilitas 

pembelajaran, guru, dan lainnya. Maka, tiap orangtua juga 

memiliki taste yang berbeda soal itu. Kesemuanya 

terefleksikan dalam aspirasi pendidikan sesuai kepentingan 

mereka.58 

 

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang menggabungkan 

antara penelitian literatur (library research) dengan penelitian 

empiris (field work).Dalam kajian ini, peneliti mencoba untuk 

mengkonstruksikan pandangan Pierre Bourdieu dalam melihat 

fenomena sekolah Islam elite yang menarasikan suatu 

reproduksi sosial di dalam struktur pendidikan Islam modern.  
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Di samping itu, dengan kehadiran kelas menengah 

muslim, telah melahirkan upaya untuk membentuk suatu 

habitus kelas baru di antara struktur sosial di perkotaan. 

Dengan semakin beragamnya sekolah Islam elite, tentu saja 

pilihan kelas menengah muslim dalam memilih sekolah turut 

mengambil peran perkembangan sekolah Islam elite di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Untuk itu, dalam melihat perspektif 

tersebut, penulis berupaya menggunakan perspektif aspirasi 

pendidikan yang dikembangan oleh Christopher J.Crook dan 

Carol Fuller sebagaimana yang dipaparkan dalam kerangka 

teori di bagian sebelumnya.  

Sebagai penelitian literatur dan lapangan, sumber data 

dalam penelitian ini merupakan gabungan dari data 

kepustakaan dan lapangan. Kedua jenis data dipetakan menjadi 

dua. Pertama, data kepustakaan diperoleh dari penelaahan 

secara mendalam sejumlah buku, jurnal, artikel, disertasi, 

laporan penelitian, dan semacamnya yang secara khusus 

berhubungan dengan sekolah Islam elite dan kelas menengah 

muslim. Kedua, data lapangan difokuskan pada ketiga sekolah 

Islam elite yang berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

yaituYPI Al-Azhar Yogyakarta, Budi Mulia Dua, dan BIAS 

(Bina Anak Sholeh) yang dilangsungkan dari bulan Maret-

Desember 2017. Selain pada ketiga lembaga tersebut, dalam 

penggalian data lapangan, dilakukan juga penelusuran pada 

lembaga-lembaga pendidikan sejenis yang didirikan oleh JSIT 

(Jaringan Sekolah Islam Terpadu), maupun yayasan lain, baik 

yang ada di Jakarta maupun di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Teknik pengumpulan data kepustakaan yang penulis 

lakukan yaitu, menelusuri tulisan-tulisan terkait sekolah Islam 

elite sebagaimana disebutkan di alinea atas. Penulis berupaya 

cukup keras untuk bisa menemukan tulisan-tulisan terkait 

sekolah Islam elite melalui penelusuran spesifik via internet, 

baik melalui google schoolar, website-website jurnal nasional 

dan internasional yang penulis bisa akses melalui Ristekdikti, 

dan beberapa link penyedia jurnal lainnya, seperti Jstore, dan 
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GenLib. Setelah tulisan-tulisan tersebut diketemukan, 

kemudian penulis menindaklanjuti dengan serangkaian kajian 

mendalam yaitu dengan mendiskusikan secara serius dan 

mengkritisi literatur-literatur tersebut satu dengan lain 

sehingga bisa dijadikan referensi dalam penulisan disertasi ini. 

Teknik pengumpulan data lapangan dilakukan dengan 

observasi, dokumentasi, in-depth interview, dan focus group 

discussion (FGD) dengan para orangtua siswa agar didapatkan 

perspektif parenting school yang mereka inginkan. Melalui 

observasi, penulis memperolah gambaran mendalam, seperti 

kegiatan belajar dan mengajar, proses interaksi di sekolah dan 

sebagainya. Sedangkan dokumentasi, penulis mendapatkan 

buletin, book profile sekolah, profile para orangtua siswa di 

ketiga sekolah tersebut, sehingga dengan data-data tersebut 

bisa melengkapi penelitian ini. Khusus untuk interview, 

penulis melakukan wawancara kepada para aktor pendiri 

ketiga sekolah, baik yang ada di pusat maupun di daerah. 

Selain itu, penulis mencoba mewawancarai para akademisi 

yang berkompeten dengan penelitian ini. Wawancara 

dilakukan di Jakarta dan Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan 

serangkaian langkah dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, baik dari sumber pustaka 

maupun sumber lapangan yang telah dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi sebagaimana 

dijelaskan di atas. Tahap paling akhir dalam penelitian adalah 

mengklasifikasikan data sesuai dengan masalah yang dibahas, 

kemudian dianalisa isinya serta diinterpretasikan dan akhirnya 

diberikan kesimpulan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Disertasi ini memuat delapan bab,yang setiap bab terdiri 

dari sub bahasan yang akan menjelaskan fokus dan tujuan dari 

penelitian yang dilaksakan. Bab Pertama menjelaskan seputar 

latarbelakang penelitian, batasan dan rumusan penelitian. 
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Selanjutnya dibahas pula seputar tujuan dan siginifikansi 

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian 

serta sistematika pembahasan juga diuraikan dalam bab ini. 

Bab kedua membahas mengenai sejarah sekolah Islam 

elite di Yogyakarta. Pembahasan ini dimulai dari dinamika 

modernisasi pendidikan Islam di Indonesia yang secara tidak 

langsung dipengaruhi oleh pesatnya pendidikan yang didirikan 

oleh pihak kolonial. Situasi demikian memunculkan semangat 

para aktivis Islam masa itu untuk mendirikan lembaga 

pendidikan Islam yang menawarkan model pendidikan modern 

dengan menggabungkan materi umum dan pengetahuan 

agama. Belakangan usaha tersebut menjadikan sekolah-sekolah 

Islam menjadi alternatif pendidikan Islam selain pesantren dan 

madrasah, sehingga memperlihatkan eksistensinya ke seluruh 

Indonesia. Aspek ketiga selanjutnya, penulis menampilkan 

sikap pemerintah terhadap adanya modernisasi pendidikan 

Islam modern.  

Mulai tahap ini umat Islam diberikan ruang dalam 

mengaktualisasikan aspirasinya, salah satunya adalah melalui 

pendidikan. Orde Baru mulai memperhatikan pendidikan Islam 

dengan adanya penggabungan pembelajaran yang 

mengakomodir pengetahuan umum dan agama ke dalam 

Sistem Pendidikan Nasional, yang terlebih dahulu 

diintegrasikan ke dalam madrasah. Sedangkan aspek keempat 

membahas kemunculan sekolah Islam elite yang eksistensinya 

menjadi tren pendidikan Islam modern. Model ini merupakan 

suatu terobosan yang coba digagas oleh beberapa pihak, 

termasuk pihak swasta di dalam mendirikan sekolah Islam. 

Tentu saja dengan berbagai kelebihan yang disandangnya, 

sekolah ini menarik minat kalangan menengah perkotaan 

Bab ketiga membahas mengenai profil masing-masing 

sekolah Islam elite yang ditampilkan dalam penelitian ini. 

Dimulai dengan Al-Azhar Yogyakarta, Budi Mulia Dua, dan 

Bina Anak Sholeh. Data yang disajikan seperti, profil sekolah, 

profil siswa, fasilitas pendidikan, struktur organisasi sekolah, 
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biaya pendidikan, karakteristik sekolah, serta kapital sosial 

sekolah Islam elite. 

Bab keempat mendikusikan tentang kurikulum sekolah 

Islam elite, yang di dalamnya akan disinggung mengenai 

dinamika pelembagaan kurikulum nasional. Kemudian 

persentuhan pendidikan Islam modern dengan Sistem 

Pendidikan Nasional. Selain itu, dibahas juga struktur 

kurikulum pendidikan Islam dan kurikulum nasional. Dan 

berikutnya, dibahas mengenai kurikulum yang digunakan di 

masing-masing sekolah Islam. Bab ini secara khusus 

memaparkan persinggungan kurikulum pembelajaran yang 

mengadopsi Kemdikbud dan Kemenag. Dalam perjalanannya, 

sekolah diberikan kewenangan untuk memasukkan kurikulum 

yang sesuai dengan kebijakan pemerintah, dan kurikulum 

penunjang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Oleh 

karena itu, secara umum implementasi kurikulum memiliki 

keserupaan, tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 

tetap berbeda karena karakteristik sekolah juga beda. 

Bab kelima, membahas mengenai Sistem Pendidikan yang 

ada di sekolah Islam. Terutama aspek manajerial dan tenaga 

akademik yang meliputi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Kemudian, sistem full day school menjadi 

bahasan yang tidak terpisahkan karena menjadi model 

pendidikan yang membedakannya dengan sekolah pada 

umumnya. Tidak kalah pentingnya adalah sistem active 

learning yang berbasiskan pembelajaran bakat anak. yang 

intinya sekolah Islam ingin menghadirkan pembelajaran yang 

senyaman mungkin bagi peserta didik dan itu akan berakibat 

pada kualitas pendidikan yang dihadirkan. Kemudian, bagian 

terakhir akan membahas sistem pendidikan integratif yang 

mencoba mensinergikan nilai-nilai agama ke dalam materi 

pembelajaran di kelas. Harapannya dengan model semacam 

ini, peserta didik akan dikenalkan sistem pendidikan yang 

tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata, melainkan 
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ada unsur-unsur agama yang menjadi basis pendidikan selama 

ini. 

Bab keenam, mendiskusikan mengenai kemunculan kelas 

menengah muslim di Indonesia. Pembahasan ini diawali 

dengan industrialisasi masyarakat perkotaan, kemudian 

borjuasi Islam yang mempengaruhi kelas menengah muslim. 

Selanjutnya, dipaparkan juga mengenai identitas baru kelas 

menengah muslim. Selain itu, dipaparkan orientasi 

peningkatan konsumsi kelas menengah muslim pasca 

reformasi yang perkembangannya diakibatkan oleh pencairan 

identitas kelas menengah muslim pada era Orde Baru. 

Selanjutnya, paparan terakhir akan menjelaskan demografi 

kelas menengah muslim yang mencoba menjelaskan 

pertumbuhan dan perkembangan kelas menengah di Indonesia.  

Bab ketujuh, menampilkan pembahasan mengenai aspirasi 

pendidikan kelas menengah muslim. Secara khusus bab ini  

mendiskusikan kesadaran moral kelas menengah muslim 

dalam era global. Situasi tersebut mempertegas sikap kelas 

menengah dalam persinggungannya dengan nilai-nilai 

modernitas. Diskusi berikutnya mengenai model parenting 

kelas menengah muslim. Hal ini berimplikasi pada pola 

pendidikan yang mengajukan sekolah Islam sebagai model 

pendidikan pilihan mereka. Selanjutnya, pembahasan 

berikutnya menampilkan profil orangtua muslim yang 

menyekolahkan anak mereka di sekolah Islam elite. Bagian 

terakhir akan memaparkan alasan-alasan mereka dalam 

memilih sekolah Islam. Dari sini akan dilihat perspektif kelas 

menengah muslim dalam melihat pendidikan Islam sebagai 

sistem pendidikan yang sesuai dengan keinginan mereka. 

Bab kedelapan, berisi memuat kesimpulan dan saran. Ini 

merupakan temuan dari penelitian yang sudah dilakukan dan 

masukan kepada pihak-pihak yang konsen terhadap kajian ini. 
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BAB VIII 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sekolah Islam elite kini menjadi tren pendidikan modern di 

perkotaan. Kemunculannya yang sejak dasawarsa 60-an 

dengan dipeloporinya sekolah Islam Al-Azhar memberikan 

gambaran bahwa pendidikan Islam harus sejalan dengan 

perkembangan jaman dan sebagai alternatif pendidikan bagi 

kelas menengah muslim.  

Periode berikutnya, sesuai situasi sosial politik yang 

terjadi di masa Orde Baru, metamorfosa sekolah Islam elite 

mengarah pada model pendidikan integratif yang digagas oleh 

Jamaah Tarbiyah. Gerakan ini muncul karena depolitisasi Orde 

Baru terhadap umat Islam dan dilandasi keprihatinan mereka 

terhadap situasi pendidikan nasional ketika itu. Di sisi lain, 

faktanya model pendidikan sekolah Islam elite mencoba 

mengajarkan pendidikan agama secara intensif, namun begitu, 

pengajaran pengetahuan umum juga diberikan sesuai dengan 

ketentuan Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan Islam yang awalnya didominasi pesantren dan 

madrasah lambat laun mengalami dinamisasi dengan adanya 

sekolah Islam elite. Biasanya sekolah Islam elite didirikan di 

daerah perkotaan yang mengusung pendidikan modern, dengan 

penyediaan berbagai macam fasilitas yang lebih lengkap 

dibandingkan sekolah biasa pada umumnya. Maraknya sekolah 

Islam elite merupakan akibat dari menghadirkan pendidikan 

yang berkualitas bagi masyarakat. Di sisi lain, faktor finansial 

kerap menjadi pertimbangan para orangtua yang ingin 

memasukkan anak-anak mereka ke sekolah Islam elite 

tersebut. 

Kehadiran dan pertumbuhan sekolah Islam elite memang 

erat kaitannya dengan keberadaan kelas menengah muslim. 

Kelompok sosial tersebut memiliki kekuatan simbolik yang 
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secara modal sosial dan ekonomi turut berperan 

mempopulerkan model pendidikan tersebut di daerah 

perkotaan. Dalam konteks itu, sekolah Islam elite memberikan 

ruang sebagai arena bagi kelas menengah untuk memperkuat 

status sosialnya di tengah kalangan lainnya. Lambat laun 

kehadiran kelas menengah di daerah perkotaan memberikan 

pemaknaan secara simbolik, bahwa sekolah Islam elite menjadi 

sarana mobilitas horizontal yang semakin mengukuhkan 

eksistensi mereka. Di samping itu, pemilihan sekolah Islam 

elite merepresentasikan selera kelas yang mereka miliki, sesuai 

dengan proyeksi masa depan bagi anak-anak mereka. 

Kehadiran kelas menengah muslim diakibatkan oleh 

proses Islamisasi yang terjadi pada era Orde Baru maupun 

pasca Reformasi yang tersebar di berbagai wilayah di 

Indonesia. Dalam pandangan penulis, laju pertumbuhan kelas 

menengah muslim yang semakin meningkat menandakan 

kesadaran keberagamaan masyarakat semakin tinggi. 

Dalam era milenial saat ini kekhawatiran akan efek 

globalisasi semakin besar. Ajaran agama memegang peranan 

penting sebagai guidance dalam kehidupan sehari-hari. 

Terlebih pengaruh Westernisasi berdampak pada nilai dan 

perilaku generasi muda. Situasi demikian mengakibatkan 

kecemasan di kalangan menengah muslim yang apabila hal-hal 

tersebut melanda anak mereka sendiri. Oleh karena itu, 

pengajaran agama yang kuat diyakini sebagai solusi dalam 

mengatasi permasalahannya. 

Dalam perkembangannya, model sekolah Islam elite 

menampilkan karakteristik yang berbea-beda. Sebagaimana 

penulis argumentasikan di atas, ketiga sekolah Islam dalam 

penelitian ini mengambil posisinya masing-masing sebagai 

bagian dari Pendidikan Islam modern. Sekolah Islam Al-Azhar 

sebagai pionir sekolah Islam di Indonesia, yang keberadaannya 

menyebar di seluruh Indonesia, termasuk di Yogyakarta, telah 

menempatkan dirinya sebagai lembaga pendidikan yang 
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bercorak moderat, yang tidak terafiliasi dengan organisasi 

Islam manapun, baik NU maupun Muhammadiyah.  

Sedangkan sekolah Islam Budi Mulia Dua, sebagaimana 

telah dipaparkan dalam penelitian ini mengkonstruksikan 

dirinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang mampu 

mengadaptasikan esensi-esensi keislaman secara substantif dan 

menjunjung pendidikan yang inklusif, mengedepankan sikap 

egaliterianisme dan humanitarianisme yang senantiasa 

diajarkan kepada para siswa. Berdasarkan demikian, sekolah 

ini mampu menarasikan kepada kelas menengah bahwa 

pendidikan merupakan suatu investasi yang penting di dalam 

menghadapi kehidupan global yang semakin kompleks. 

Sekolah Islam BIAS mencoba menerapkan model 

pendidikan yang mengintegrasikan pengetahuan umum dengan 

pengetahuan agama yang bercirikan ketauhidan. Dalam 

perkembangannya, sekolah ini telah mampu mengisi 

“kekosongan” terhadap aspirasi kelas menengah yang ingin 

memasukkan anak-anak mereka di lembaga pendidikan Islam 

yang memadukan pengajaran Islam secara intensif, namun 

tetap memberikan pengajaran pengetahuan umum sesuai 

dengan standar Sistem Pendidikan Nasional yang berlaku 

selama ini. 

Sekolah-sekolah Islam elite di Yogyakarta lahir dari 

kesadaran kelas menengah akan pentingnya simbol keislaman 

di ruang publik. Sekolah-sekolah tersebut didirikan sebagai 

pemenuhan kebutuhan akan pentingnya nilai-nilai kesalehan. 

Di samping munculnya perhatian terhadap pentingnya 

pendidikan yang berkualitas.  

Menyekolahkan anak di sekolah Islam elite bagi sebagian 

kelas menengah bisa dianggap sebagai solusi di tengah 

kesibukan pekerjaan yang mengharuskan mereka untuk bisa 

membagi waktunya dengan keluarga. Model sekolah tersebut 

dipandang sebagai lembaga yang bisa mentransformasikan 

pengetahuan agama yang cukup baik kepada anak mereka. Hal 

ini dilakukan karena mereka tidak memiliki cukup waktu 
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melakukan pengajaran agama di rumah secara intensif, selain 

dengan memanggil ustaz ke rumah dan sebagainya. 

Selanjutnya, sekolah Islam elite menjadi wahana habituasi 

kelas menengah dalam menampilkan status, dan gaya hidup 

modern sebagai bagian dari pemenuhan mode konsumsi dalam 

aspek pendidikan. Kebanggaan bisa menyekolahkan anak di 

sekolah Islam elite bagi kelas menengah turut menciptakan 

pendidikan yang bersifat elitis sebagai upaya dalam 

menampilkan diferensiasi dalam struktur kelas masyarakat 

modern. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, 

penelitian ini melihat pertumbuhan sekolah Islam elite di 

Yogyakarta sebagai bagian dari modernisasi pendidikan Islam 

modern. Namun, di sisi berbeda kehadiran sekolah Islam elite 

ini telah menyebabkan diferensiasi kelas di masyarakat. Oleh 

karena itu, pada penelitian berikutnya perlu diungkap 

latarbelakang sosial-economic kelas menengah dalam 

mempengaruhi eksistensi sekolah Islam elite. Berikutnya, perlu 

juga melihat pertarungan kelas menengah yang menjadikan 

sekolah Islam elite bagian dari kepentingan politik mereka. 

Dalam penelitian ini, menggunakan tiga model sekolah 

Islam, meliputi: Al-Azhar Yogyakarta, Budi Mulia Dua, dan 

Bina Anak Sholeh. Ketiga sekolah ini menampilkan 

karakteristik sebagai sekolah Islam yang menampilkan 

karakteristik sebagai sekolah elite. Dalam banyak hal sekolah-

sekolah tersebut menggunakan metode berbeda dalam kegiatan 

pendidikannya karena didukung fasilitas yang memadai dan 

model pembelajaran mengutamakan active learning kepada 

peserta didik. Ke depan, dalam penelitian selanjutnya perlu 

diungkap pengaruh pendidikan yang diterapkan di sekolah 

Islam elite dengan hasil lulusannya (outcome). Kelas 

menengah dengan segala privelege yang mereka miliki, 

berupaya untuk menghadirkan pendidikan yang berkualitas. 
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Oleh karena itu, pengaruh budaya kelas menengah perlu 

menjadi bahan kajian berikutnya yang mempengaruhi kualitas 

peserta didik. 
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